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Abstract

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini merupakan terdapat pengaruh metode
membaca nyaring (Reading Aloud) terhadap minat membaca peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh penerapan metode membaca
nyaring (Reading Aloud) pada peserta didik kelas 11 SDN Susukan 02 Pagi. Populasi
penelitian ini berjumlah 60 peserta didik dari 2 kelas yang keseluruhannya diteliti.
Merode yang digunakan ialah True experimental dengan membadakan kelompok
yang diteliti yaitu kelompok ekperimen yang menggunakan metode membaca
nyaring (Reading Aloud) dan kelas kontrol yang tidak diterapkan menggunakan
metode membacar nyaring (Reading Aloud). Instrumen penelitian berupak
kuesioner sebanyak 30 item. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapa
Pengaruh Metode Membaca Nyaring (Reading Aloud) Terhadap Minat Membaca
peserta didik. Di dalam perhitungan statistik, Pengaruh Metode Membaca Nyaring
(Reading Aloud) Terhadap Minat Membaca Peserta Didik Kelas Il SDN Susukan
02 Pagi.

Kata kunci : Metode membaca nyaring (Reading Aloud), Minat Membaca.

Abstract
The hypothesis proposed in this study is the influence of the Reading Aloud method
on students’ reading interest. This study aims to determine the impact of
implementing the Reading Aloud method on students in the second grade of SDN
Susukan 02 Pagi. The population of this study consisted of 60 students from two
classes, all of whom were included in the research. The research design used was
True Experimental, with the experimental group using the Reading Aloud method
and the control group not using the Reading Aloud method. The research
instrument was a questionnaire consisting of 30 items. The results of this study
concluded that there is an influence of the Reading Aloud method on students'
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reading interest. In statistical calculations, the influence of the Reading Aloud
method on the reading interest of second-grade students at SDN Susukan 02 Pagi
was observed.

Keywords: Reading Aloud method, Reading interest.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. Sebab, dengan
memiliki ilmu Pendidikan, setiap orang atau individu mampu berhasil meraih suatu
kesuksesan dalam hidupnya. Dalam menuntut ilmu, Pendidikan tidak memandang usia,
setiap orang berhak atas Pendidikan. Baik itu anak-anak maupun orang dewasa,
Pendidikan sejatinya dapat dilakukan sepanjang hayat (long life education) dimulai dari
usia dini atau anak-anak sampai orangtua.

Membaca merupakan jendela dunia. Kalimat ini dengan jelas menggambarkan
manfaat membaca, yaitu membuka dan memperluas wawasan dan pengetahuan
seseorang. Membaca memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kecerdasan,
memperoleh informasi dan memperdalam pengetahuan seseorang. Semakin sering
membaca buku, semakin luas pengetahuan Kkita. Sebaliknya, semakin sedikit Kkita
membaca, maka pengetahuan akan semakin terbatas (Nasution & Hidayah, 2019).

Pengetahuan yang luas tidak terlepas dari peran membaca. Sebab, ilmu
pengetahuan dan informasi tidak dapat dilakukan hanya dengan mendengar dan
menerima pengajaran yang diberikan oleh guru saja. Membaca sangat penting, karena
semua pengetahuan akan dikuasai melalui satu cara yaitu membaca. Begitupun dengan
informasi, apa yang kita ketahui akan bersumber dari bahan bacaan kita. Salah satu kunci
keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah membaca. Jika kegiatan membaca
diabaikan, maka proses pembelajaran tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan. Jika
salah satu kunci keberhasilannya belajar adalah membaca, maka tidak ada pilihan lain
selain menumbuhkan minat membaca pada peserta didik.

Penanaman minat membaca sangat penting sekali dalam kegiatan membaca. Jika
peserta didik berminat membaca, mereka akan lebih sering membaca. Menurut Ratu
Bangsawan (dalam Kamila & Ritonga, 2021) menjelaskan bahwa minat membaca
merupakan perpaduan antara keinginan dan kemauan seseorang, yang dapat berkembang
apabila adanya motivasi.

Menurut Siregar (dalam Nasution & Hidayah, 2019) Minat membaca merupakan
keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi (gairah) untuk membaca. Definisi tersebut
sejalan dengan pendapat Darmono yang menjelaskan bahwa minat membaca adalah
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu terhadap
membaca.

Minat membaca adalah suatu keinginan yang meningkat tingkatannya Ketika
dilakukan dan seseorang berusaha untuk mencoba membaca. Seseorang memiliki
keinginan yang kuat untuk membaca, yang diwujudkan dalam kesediaannya untuk
mendapatkan bahan bacaan, kemudian mulai membaca secara sadar atau tanpa dorongan
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dari luar. Minat membaca merupakan keinginan kuat yang disertai dengan usaha untuk
membaca (Apriliani & Radia, 2020). Minat baca biasanya datang dari setiap orang,
sehingga membangkitkan minat baca memerlukan kesadaran dari setiap orang.

Membaca buku memiliki banyak manfaat bagi manusia. Salah satunya ialah dapat
meningkatkan prestasi akademik anak. Anak yang gemar dibacakan buku sudah tidak
akan terkejut lagi Ketika anak memasuki dunia persekolahan. Karena, bagi anak
membaca buku merupakan suatu hal yang menyenangkan. Jika anak sudah merasa senang
dan nyaman dalam membaca buku. Maka orang tua tidak perlu khawatir kepada anak dan
tidak perlu memaksa anak untuk mau atau bisa membaca. Karena, dengan mereka sudah
senang, nyaman, dan tertarik dengan buku. Meraka akan dengan mudah untuk membaca.

Namun, pada penelitian PISA (Programme for International Student Assesment)
menunjukkan rendahnya literasi negara Indonesia dibanding negara-negara di dunia
lainnya. Indonesia mesih menduduki peringkat terbawah dengan berada pada peringkat
72 dari 77 negara, atau dengan kata lain Indonesia berada pada peringkat enam terbawah
dengan score 371. (OEDC, 2019)

Hasil penilaian yang dilakukan oleh PISA sejalan dengan survei yang dilakukan
olen UNESCO. Pada tahun 2012 UNESCO melakukan survey mengenai minat membaca
masyarakat Indonesia, dan hasil yang diperoleh sangat memperihatinkan, yaitu 0,001
persen. Artinya dalam 1000 masyarakat Indonesia, hanya ada satu masyarakat yang
memiliki minat membaca.

Setiap anak juga memiliki kecerdasan dasar yang beragam. Menurut Howard
Gardner (dalam Widya Prabaningrum, 2013) setidaknya terdapat delapan jenis
kecerdasan dasar, yaitu : 1) Linguistik; 2) Logis-matematis; 3) Spasial; 4) Kinestetik-
tubuh; 5) Musikal; 6) Interpersonal; 7) Intrapersonal; 8) Naturalis. Setiap orang memiliki
kemampuan dan kapasitas dalam delapan jenis kecerdasan. Kedelapan kecerdasan
tersebut berfungsi Bersama-sama dengan cara yang unik bagi setiap orang. Garner
menjelaskan bahwa hampir semua orang memiliki kapasitas untuk mengembangkan
semua jenis kedelapan kecerdasan ke tingkat kinerja yang cukup tinggi jika diberi
dorongan, pengayaan, dan pengajaran yang sesuai.

Rendahnya minat membaca peserta didik dipengaruhi oleh kurang tertariknya
peserta didik terhadap buku. Hal ini membuat peserta didik mudah bosan dan mulai
kehilangan minat bacanya. Pada penelitian sebelumnya (Ruslan & Wibayanti, 2019)
mengungkapkan rendahnya minat baca peserta didik disebabkan oleh karakter peserta
didik itu sendiri, yang dimana peserta didik menganggap bahwa buku atau kegiatan
membaca kurang penting dan kurang bermanfaat. Peserta didik banyak mengisi waktu
sengang mereka dengan bermain. Kurangnya motivasi dan dukungan dari lingkuangan
sekitar juga menjadi salah satu penyebab rendahnya minat baca peserta didik.

Rendahnya minat baca sangat mempengaruhi kualitas bangsa Indonesia. Minat
baca yang rendah menyebabkan ketertinggalan ilmu pengetahuan dan informasi di dunia
yang pada akhirnya berdampak pada ketertingalan bangsa Indonesia. Budaya membaca
di negara-negara maju sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, kita perlu
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mencontoh penerapan negara maju, membudayakan dan menerapkan minat baca di
masyarakat sejak dini Sularso (dalam Winda Lestari et al., 2020).

Masalah serupa juga ditemukan pada peserta didik kelas 1l di SDN Susukan 02
Pagi, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan wali kelas peneliti
mendapatkan beberapa masalah terkait minat membaca peserta didik khususnya kelas I1.
Minat membaca peserta didik sangat beragam. Ada yang senang dalam membaca, ada
yang belum terlihat karena tidak adanya pembiasaan kegiatan membaca dari orangtua,
dan ada juga yang rendah. Namun, minat peserta didik yang rendah dan belum terlihat
dalam membaca masih dominan dibandingkan dengan minat peserta didik yang gemar
membaca. Oleh karena itu peneliti mempunyai metode yang akan digunakan pada kelas
Il yaitu metode reading aloud atau membaca nyaring.

Seperti yang dijelaskan oleh Subana dan Sunarti (dalam Umanahu et al., 2022),
membaca nyaring adalah membaca bahan bacaan dengan suara keras secara Bersama-
sama, membaca setiap baris kalimat secara bergantian sambil melafalkan huruf dan tanda
baca, serta mengulangi proses tersebut, sehingga kemampuan membaca peserta didik
menjadi lebih kuat.

Menurut Widhianingsih & Dharmayanti (dalam Kamila & Ritonga, 2021) metode
reading aloud adalah metode yang menitikberatkan pada membaca nyaring . Membaca
nyaring juga merupakan suatu metode yang dapat membantu menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik. Nilai karakter yang dibangun adalah karakter peserta didik
yang gemar membaca..

Sedangkan menurut Samsiyah (dalam Kamila & Ritonga, 2021) metode reading
aloud juga merupakan kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru untuk peserta didik.
Guru dapat menggunakan bacaan apapun yang ingin dibacakan dengan suara keras dan
membacanya dengan suara yang jelas, lantang dan dengan informasi yang benar. Sehinga
peserta didik mampu menikmatinya.

Berdasarkan permasalaan yang telah dijelaskan, peneliti membuat rencana untuk
menerapkan metode reading aloud atau membaca nyaring selama 10-15 menit setiap hari.
Kegiatan membaca nyaring dilakukan oleh guru sebagai panutan dan memotivasi bagi
peserta didik. Diharapkan melalui penerapan membaca nyaring dapat menumbuhkan
minat membaca peserta didik dan semangat serta kecintaan terhadap buku.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah ini menjadi kajian menarik untuk
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Membaca Nyaring (Reading Aloud)
Terhadap Minat Membaca Peserta didik Kelas 11 SDN Susukan 02 Pagi”.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah metode membaca nyaring (reading aloud) berpengaruh
dalam minat membaca peserta didik kelas I SDN Susukan 02 Pagi.

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini baik secara praktis maupun
secara teoritis adalah sebagai berikut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan
minat membaca di SDN Susukan 02 Pagi.
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Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang dilakukan
oleh Asna Adam dan Rahmawaty Otaya (Adam & Otaya, 2022) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode membaca nyaring meningkatkan hasil belajar
peserta didik di SDN 103 dengan rata-rata 72,75 pada siklus | (peningkatan 22,75) dan
84,82 pada siklus 11 (peningkatan 12,07).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Irfan Mukharam, Acep Ruswan, dan
Neneng Sri (Mukharam et al., 2021) dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa
keterampilan peserta didik kelas Il terpenuhi kriteria indikator.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Masitrah, M. Husin, dan Suci Fitriani
(Masitrah et al., 2022) dengan hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa
perhitungan nilai rata-rata adalah 76,55 dan berada pada kategori cukup.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikiran, maka hipotesis penelitian ini
sebagai berikut.

1. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penerapan metode Reading Aloud
terhadap minat membaca peserta didik kelas 11 SDN Susukan 02 Pagi Jakarta Timut.
2. H. : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode Reading Aloud
terhadap minat membaca peserta didik kelas Il SDN Susukan 02 Pagi Jakarta Timur.

Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode (Reading Aloud) berpengaruh
atau tidak dalam meningkatkan minat membaca peserta didik kelas 11 SDN Susukan 02
Pagi Jakarta Timur. Penelitian ini akan dilakukan di SDN Susukan 02 Pagi Jakarta Timur.
Penelitian akan dilakukan pada semester 11 (Genap) pada tahun ajaran 2022/2023. Berikut
gambaran dari kegiatan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

Table 1
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tahun Ajaran 2022/2021
Des Jan Feb Mar Apr2023
Jenis Kegiatan 2022 2023 2023 2023

12341234123412341 2 3 4

ACC judul dan
dosen

pembimbing
Konsultasi BAB |
Konsultasi BAB 11
Konsultasi BAB 111
Seminar Proposal

Permohonan Izin
Penelitian pada
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Pihak Sekolah

Uji Instrumen
Penelitian
Pelaksanaan
Penelitian
Laporan Penelitian
Publikasi

Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif
eksperimen (dalam Emzir, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan metode True
Experimental Desaign dengan jenis desain Posttest-Only control desaign. Dalam
penelitian ini digunakan kelas kontrol sebagai kelas pembanding. Metode ini digunakan
untuk mengetahui terdapat atau tidak terdapatnya pengaruh dari metode membaca
nyaring (Reading Aloud) terhadap minat membaca peserta didik kelas Il SDN Susukan
02 Pagi secara signifikan.

Table 2
Posttest-Only Control Design
Sampel Perlakuan Posttest
R X 0:
R Os
Keterangan :
R = Sampel

X = Perlakuan pada kelas eksperimen
O: = Postest kelas eksperimen
O. = Postest kelas kontrol

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas 11 SDN Susukan 02 Pagi Jakarta
Timur sebanyak 2 kelas yang berjumlah 60 peserta didik (Zaenul Fitri & Haryanti, 2020).
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah du akelas yaitu kelas Il A
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 peserta didik dan kelas Il B sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik yang digunakan dalam probability
sampling adalah dengan Teknik Simple Random Sampling (Kurniawan, 2018). Ukuran
sampel yang digunakan yaitu berjumlah 60 peserta didik yang terdiri dari dua kelas.
Pengujian Hipotesis

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas, maka akan dilanjutkan dengan uji
hipotesis. Sugiyono (dalam Hafni Sahir, 2022). Adapun Kriteria dari uji hipotesis ini
sebagai berikut :
Ho : variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
H. : variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara terhadap variabel terikat.
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Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Penelitian Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Susukan 02 Pagi yang beralamat di Jl.
Makmur 1V Rt. 009/02, Susukan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta.
SDN Susukan 02 terletak di lokasi yang strategis karena sekolah ini berada di
pemukiman pendudukan yang mayoritas adalah peserta didik si SDN Susukan 02
Pagi. Akses menuju sekolah yang sangat mudah karena dapat ditempuh dengan
berjalan kaki, sepeda, dan angkutan umum.

Keadaan lingkungan di SDN Susukan 02 Pagi cukup baik dan tertata rapih,
dilihat dari segi penataan Gedung sekolah serta taman-taman kecil yang ada di sekitar
are sekolah yang membuat sekolah ini semakin indah untuk dilihat. Tidak hanya itu,
ruang kelas yang bersih, ventilasi udara yang cukup, pencahayaan ruang kelas yang
baik serta sarana elektronik seperti infocus yang membantu dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.

B. Analisis Intrumen Penelitian
Beberapa persyaratan analisis data yang perlu di penuhi sebelum melakukan
analisis penelitian adalah sebagai berikut :
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilaksanakan di kelas Il SDN Susukan 01 Pagi Jakarta Timur
sebanyak 31 peserta didik dan jumlah item sebanyak 30 item. Instrument yang
digunakan berbentuk kuesioner. Dalam  perhitungan validitas isntrumen
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diperoleh, nilai 7., untuk setiap butir

item. Selain itu, nilai 7, dibandingkan dengan 74y, dengan n = 30 pada taraf
signifikasi o = 0,05 untuk menentukan apakah item tersebut valid atau tidak yaitu
diperoleh nilai 0,242 pada r,,5;- Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba
diperoleh 25 item yang valid dari 30 item yang di ujikan. Item dikatakan valid
apabila 7y, > 1¢qper, S€dangkan item dikatan tidak valid apabila 7y, <7¢qpe, dari
hasil pengolahan data tersebut diperoleh 25 item yang memiliki 7y, > Tgper
yaituno, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 13,14, 15, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 27,
28, 29, 30 sedangkan item yang memiliki 7., < 7y4p¢; Yaitu item no, 12, 16, 18,

24, 26.
Table 3
Klasifikasi Butir Item Uji Instrumen Minat Membaca
Klasifikasi  Jumlah Nomor ltem
Item
Valid 25 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,11, 13, 14,15, 17,19, 20,

21, 22, 23, 25, 27, 28, 29, 30
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Tidak 5 12, 16, 18, 24, 26
Valid

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa diperoleh 25 item kuesioner yang
valid, dan 5 item kuesioner yang tidak valid. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 25 item kuesioner yang valid untuk mengukur posttest minat
membaca untuk kelas eksperimen yang menggunakan metode membaca nyaring
(Reading Aloud) dan kelas kontrol yang tanpa menggunakan perlakuan metode
membaca nyaring (Reading Aloud).

2. Uji Realibilitas Instrumen

Setelah uji validitas instrument, kemudian dihitung reliabilitas. Pada
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan taraf > 0,60.
Instrument dikatakan reliabel jika Alpha Cronbah > 0,60 pada taraf signifikasi
0,05 dengan jumlah n = 30. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat
dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach sebesar 0,783. Yang dimana 0,783 > 0,60,
maka dapat disimpulkan bahwa instrument reliabel.

C. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Data Kelas Eksperimen
Data hasil perhitungan ini adalah data minat membaca peserta didik kelas
Il B (Kelas Eksperimen) menggunakan metode membaca nyaring (Reading
Aloud). Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di kelas 1l B SDN
Susukan 02 Pagi diperoleh data penelitian setelah dilakukakan kegiatan (Post-test).

Table 3
Data Rentang Minat Membaca Post-Test Kelas Eksperimen
Mean Median Modus Simpangan  Varian
Baku
85 87,4 85 33 10,7

Data yang diperoleh pada tebal 3 kemudian dibuat dalam bentuk daftar
distribusi frekuensi sebagai berikut :

Table 4
Distribusi Frekuensi Post-test Minat Membaca Peserta Didik Kelas 11 B Kelas
Eksperimen
Kelas Interval Nilai Tengah Batas Nyata Frekuensi
Absolut  Kumulatif  Relatif

81-82 81,5 80,5-82,5 3 3 10%
83-84 83,6 82,5-84,5 2 5 7%

85-86 85,6 85,5-86,5 7 12 23%
87-88 87,6 86,5-88,5 8 20 27%
89-90 89,7 88,5-90,5 4 24 13%
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91-93 92,2 90,5-93,5 6 30 20%
30 100%

Berdasarkan tabel 4 dari distribusi frekuensi minat membaca kelas
eksperimen Post-test diatas, dapat dibuat grafik histogram dan polygon sebagai
berikut :

Grafik 1
Histogram dan Polygon Frekuensi Minat Membaca Kelas Eksperimen (Post-Test)

Histogram-Poligon Kelas

EKPERIMEN
10 8
7
7ﬁ 6
0 | | I
81-82 83-84 85-86 87-88 89-90 91-93
E==3POLIGON HISTOGRAM

Dari tabel dan grafik histogram dan poligon minat membaca pada peserta
didik kelas eksperimen, terlihat bahwa Sebagian besar peserta didik memperoleh
skor minat membaca pada kelas interval 87-88, sebanyak 8 peserta didik atau
sebesar 27%. Sementara skor terendah terletak pada rentang 83-84, sebanyak 2
peserta didik atau sebesar 7%.

2. Deskripsi Data Kelas Kontrol

Data hasil perhitungan ini adalah data minat membaca peserta didik kelas
Il A (Kelas Kontrol) menggunakan metode membaca nyaring (Reading Aloud).
Berdasarkan data minat membaca yang dilakukan di kelas Il A SDN Susukan 02
Pagi diperoleh data penelitian setelah dilakukan kegiatan (Post-test).

Table 5
Data Rentang Minat Membaca Posttest Kelas Kontrol

17440 Syntax Literate, VVol. 7, No. 10, Oktober 2022



Tita Karina Wibowo, Ummul Qura

Mean Median  Modus  Simpangan Varian
Baku
79 80 80 6 33

Data yang diperoleh pada table 5 kemudian dibuat dalam bentuk daftar
distribusi frekuensi sebagai berikut :

Table 6
Distribusi Frekuensi Post-test Minat Membaca Peserta Didik Kelas 11 B Kelas
Kontrol
Kelas Nilai Batas Frekuensi
Interval Tengah Nyata Absolut Kumulatif Relatif
61-64 62,5 60,5-645 1 1 3%
65-68 66,6 64,5-685 2 3 7%
69-72 70,7 68,5-725 0 3 0%
73-76 74,8 725-765 5 8 17%
77-80 78,9 76,5-80,5 8 13 27%
81-85 83,0 80,5-85,5 14 30 47%
30 100%

Berdasarkan table 6 dari distribusi frekuensi minat membaca kelas kontrol,
dapar dibuat grafik histogram dan poligon sebagai berikut :

Grafik 1
Grafik Histogram Dan Poligon Frekuensi Minat Membaca Kelas Kontrol
(Posttest)

Histogram-Poligon Kelas Kontrol

14

——

15

10

61-64 65-68 69-72 73-76 77-80 81-85

GE==3POLIGON e H|STOGRAM

Dari table dan grafik histogram dan poligon minat membaca peserta didik
kelas kontrol diatas dapat dilihat bahwa sebagaian besar peserta didik memperoleh
skor pada kelas interval 80,8-85,5, sebanyak 14 peserta didik atau sebesar 47%.
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Sementara skor terendah berada pada rentang 60,5-64,5 sebanyak 1 peserta didik
atau sebesar 3%.
D. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji persyaratan analisis
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada
taraf signifikasi a. = 0,05.
H. : Data distribusi normal
o : Data distribusi tidak normal
Terima H, jika |Ft-Fs|< nilai tabel Kolmogorov-Smirnov, maka data
berdistribusi normal
Terima Ho jika | Ft-Fs|> nilai tabel Kolmogorov-Smirnov, maka data tidak
berdistribusi normal
Hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada tabel dibawah ini :

Table 7
Kriterian Uji Normalitas
Kelas |Ft- Nilai Tabel Kolmogorov- Kriterian Keterangan
Fs | Smirnov
Ekaperimen 0,095 0,242 | Ft-Fs| < Nilai Normal
kontrol 0,136 Tabel

Berdasarkan hasil penghitungan uji normalitas pada tabel diatas bahwa
minat membaca dengan menggunakan metode membaca nyaring (Reading
Aloud) diperoleh nilai | Ft-Fs | untuk kelas eksperimen sebesar 0,095 sedangkan
pengujian pada kelas kontrol didapat | Ft-Fs | sebesar 0,136 dengan
menggunakan n = 30 taraf signifikasi a = 0,05 diperoleh tabel Kolmogorov-
Smirnov 0,242. Karena pada kelas eksperimen |Ft-Fs | < tabel Kolmogorov-
Smirnov yaitu 0,095 < 0,242 dan kelas kontrol | Ft-Fs | < tabel Kolmogorov-
Smirnov yaitu 0,136 < 0,242 maka H, diterima, berarti sampel nilai uji normalitas
kelas ekperimen dan kontrol yang digunakan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol dat
diuji menggunakan rumus fisher atau disebut juga dengan penghitungan Uji F.
Pada pengujian homogenitas dengan taraf signifikasi o = 0,05 dengan dk
pembilang 28, dan dk penyebut = 30, diketahui bahwa nilai F;4p,; = 1,85,
sedangkan Fp;tyng = 0, 33. Hal ini menunjukan bahwa Fptyng < Frape atau (0,33
< 1,85) maka H, = diterima, yang berarti data nilai kelas ekperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen.
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3. Uji Linearitas

Gambar 3
Hasil Uji Linearitas

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
EKSPERIMEN * Between Groups  (Combined) 211.783 14 18127 2.282 0&2
R Linearity 102.695 1 102.695 15.495 0o
Deviation from Linearity 109.088 13 8.39 1.266 328
Within Groups 99.417 15 6.628 O
Total 311.200 249

Berdasarkan hasil perhitungan berbantuan dengan IBM SPSS 25,
diperoleh nilai sig sebesar 0,328, maka hasil nilai perhitungan lebih besar dari
nilai sig (0,328 > 0,05) berarti model regresi linear.

E. Pengujian Hipotesis
Dari hasil pengujian analisis yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji linearitas diketahui bahwa data kedua kelas berada pada distribusi normal dan

homogen serta linear, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji hipoteis penelitian
menggunakan regresi sederhana.

Hipotesis yang digunakan adalah :

Ho:p=0

Ha:p#0

Dari data penelitian di dapat rata-rata minat membaca kelas eksperimen adalah
85, sedangkan nilai rata-rata minat membaca kelas kontrol adalah 79. Dengan
mengetahui perbedaan rata-rata nilai kedua maka perlu dilakukan analisis lebih lanjut
dengan analisis statistik menggunakan uji regresi sederhana.

Hasil pengujian persyaratan analisis yang meliputi Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, dan uji Linearitas diketahui data kedua kelompok tersebut berada pada
distrubusi normal dan bersifat homogen, dan bersifat linear sehingga peneliti dapat
menguji hipoteisi dengan Regresi Sederhana.

F. Regresi Sederhana

Gambar 4
Hasil Perhitungan Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B St Error Beta t Sig.
1 (Constant) E@ 6.987 8.604 .000
KONTROL S 089 AT74 3.m .D@

a. DependentVariahle: EKSPERIMERN

Berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana berbantuan IBM SPSS 25.
Maka didapatkan hasil perhitungan persamaan menunjukan nilai 61,518 dan beta
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0,330. Dengan demikian persamaan regresi Y = a + bX atau 61.518 + 0,330X. Ini
berarti variable X mempunyai pengaruh dengan variable Y dengan arah perubahan
positif. Artinya bahwa apabila metode membaca nyaring (Reading Aloud) mengalami
kenaikan 1 point, maka minat membaca peserta didik akan mengalami kenaikan 0,330
point. Dengan kata lain, apabila variabel membaca nyaring (Reading Aloud) semakin
tinggi, maka nilai variabel minat membaca akan semakin tinggi.

Berdasarkan ketentuan yang telah dikemukakan sebelumnya, dimana diperoleh
Thitung S€besar 3,714 dan diperoleh angka Tgqpe; 2,048, sehingga Tr;ryng > Traper dan
nilai sig (0,001) < 0,05. Artinya Ho ditolak dan H, diterima, maka terdapat pengaruh
signifikan metode membaca nyaring (Reading Aloud) terhadap minat membaca
peserta didik. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
metode membaca nyaring (Reading Aloud) terhadap minat membaca peserta didik
dapat diterima.

1. Koefisien Determinasi

Gambar 5
Perhitungan Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Sta. Error of
Macel R R Square Sguare the Estimate
1 @7 G3D 306 2.729

a. Predictors: (Constant), KONTROL

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi berbantuan dengan 1BM
SPSS 25. Diketeahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,574 artinya
korelasi antara metode membaca nyaring (Reading Aloud) dengan minat membaca
peserta didik cukup kuat. Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,33.
Artinya ada pengaruh antara variabel metode membaca nyaring (Reading Aloud)
terhadap minat membaca peserta didik sebesar 33%.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis hasil perhitungan yang didapat dari data yang berjudul
“Pengaruh Metode Membaca Nyaring (Reading Aloud) Terhadap Minat Membaca
Peserta didik Kelas IT SDN Susukan 02 Pagi”. Dalam penelitian ini menggunakan dua
akelas yaitu kelas 11 B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode membaca
nyaring (Reading Aloud), dan kelas Il A sebagai kelas kontrol yang tidak
menggunakan metode membaca nyaring (Reading Aloud).

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas instrument kuesioner. Uji validitas mengguanakn 30 item, dari 30 item
diperoleh sebanyak 25 item yang dikatakan valid dan 5 item yang tidak valid. Item
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 25 item valid, kemudian hasil yang didapat
selanjutnya di uji reliabilitas dengan rumus Cronbach alpha. Didapatkan hasil
Cronbach alpha 0,783 pada taraf > 0,60. Karena Cronbach alpha 0,783 > 0,60 dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan koesioner minat membaca peserta
didik dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk penelitian.

Kemudian penelitian ini dilakukan di SDN Susukan 02 Pagi dengan
menggunakan dua kelas, yaitu kelas 1l B sebagai kelas eksperimen yang diberi
perlakuan menggunakan metode membaca nyaring (Reading Aloud) dan kelas 1l A
sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan.

Dari data penelitian diperoleh rata-rata nilai minat membaca peserata didik
yang menggunakan metode membaca nyaring (Reading Aloud) sebesar 85, sedangkan
yang tidak menggunakan metode membaca nyaring (Reading Aloud) sebesar 79.
Penelitian yang di telah dilakukan memberikan hasil bahwa penggunaan metode
membaca nyaring (Reading Aloud) berpengaruh terhadap minat membaca peserta
didik.

Hasil perhitungan hipotesis menyatakan bahwa Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh penerapan metode membaca nyaring (Reading Aloud) terhadap
minat membaca peserta didik. Hal ini dibuktikan bahwa penerapan metode membaca
nyaring (Reading Aloud) memperoleh hasil yang lebih baik dari pada yang tidak
diterapkan metode membaca nyaring (Reading Aloud).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa metode membaca
nyaring (Reading Aloud) pada kelas eksperimen membuat peserta didik aktif dalam
melakukan kegiatan membaca. Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak
menggunakan metode membaca nyaring (Readinga Aloud) peserta didik melakukan
kegiatan membaca apabila diminta oleh guru saja.

Berhasil atau tidaknya penerapan metode membaca nyaring (Reading Aloud)
dikelas tidak hanya dari perbedaan penerapannya saja, melainkan terdapat faktor
lainnya adalah kemampuan guru dalam memotovasi peserta didik untuk lebih antusis
melakukan kegiatan membaca, kemampuan guru dalam menyiapkan segala
kebutuhan untuk kegiatan membaca, dan pengaruh budaya yang guru lakukan.

Hasil pengujian sekaligus membuktikan bahwa terjadi pengaruh metode
membaca nyaring (Reading Aloud) terjadi karena adanya perlakuan berbeda antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi penerapan metode
membaca nyaring (Reading Aloud), sedangkan kelas kontrol tidak diterapkan metode
membaca nyaring (Reading Aloud). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode membaca nyaring (Reading Aloud) berpengaruh positif terhadap minat
membaca peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dikela Il B SDN
Susukan 02 Pagi dapat disimpulkan : (1) Minat membaca (kelas eksperimen)
mendapatkan nilai rata-rata (Mean) = 85, nilai median (Me) = 87,4, nilai modus (Mo) =
85, dan nilai simpangan baku (Sd) = 3,3, sedangkan minat membaca (kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata (Mean) = 79, nilai median (Me) = 79, nilai modus (Mo) = 80,
dan nilai simpangan baku (Sd) = 6. (2) Hasil perhitungan homogenitas menunjukan F;,p.;
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= 1,85 sedangkan Fp;yng = 0,33, hal ini menunjukan Fp;png < Feape atau 0,33 < 1,85,
maka H, diterima yang berarti bahwa data minat membaca kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen. (3) Hasil perhitungan uji regresi sederhana dapat disimpulkan
bahwa metode membaca nyaring (Reading Aloud) berpengaruh terhadap minat membaca
peserta didik SDN Susukan 02 Pagi dengan total pengaruh sebesar 33%. Pengaruh positif
ini bermakna semakin menurunnya metode membaca nyaring (Reading Aloud) maka
akan berpengaruh terhadap minat membaca peserta didik.

Adapun implikasi dari hasil penelitian yang telah dipaparkan maka terbukti
terdapat pengaruh metode membaca nyaring (Reading Aloud) terhadap minat membaca
peserta didik SDN Susukan 02 Pagi. Hal ini membuktikan bahwa minat membaca peserta
didik kelas Il dengan penerapan metode membaca nyaring (Reading Aloud) terdapat
pengaruh.
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